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sistematis literatur yang membahas peran auditor dalam integrasi ESG dan

kontribusinya terhadap akuntabilitas keberlanjutan. Dengan menggunakan Kata kunci
pendekatan Systematic Literature Review (SLR) berbasis kerangka SPIDER dan Praktik Audit;
metode analisis PRISMA, penelitian ini mengidentifikasi 60 studi relevan dari ESG;

database ilmiah seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Hasil Akuntabilitas
kajian menunjukkan bahwa peran auditor semakin berkembang dari sekadar Keberlanjutan.
pemeriksa laporan keuangan menuju agen keberlanjutan yang menjamin

kualitas dan integritas laporan ESG. Tantangan utama yang ditemukan Key’o'vords )
.. . . . Audit Practice;

meliputi belum harmonisnya standar audit ESG, keterbatasan kompetensi ESG:

teknis auditor, serta risiko greenwashing. Studi juga menyoroti pentingnya Sus t;n'nabilit

penggunaan teknologi seperti blockchain, pendekatan multi-teori, dan Accountabili%y

dukungan kebijakan lintas sektor sebagai katalis integrasi ESG. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan kerangka audit ESG yang lebih
terstandardisasi serta peningkatan kapasitas auditor untuk menjawab
kompleksitas pelaporan keberlanjutan.

Abstract

Increased global awareness of Environmental, Social, and Governance (ESG) issues has
driven the need for more accountable and credible audit practices. This study aims to
systematically review the literature that addresses the role of auditors in ESG
integration and its contribution to sustainability accountability. Using a Systematic
Literature Review (SLR) approach based on the SPIDER framework and PRISMA
analysis method, this study identified 60 relevant studies from scientific databases such
as Scopus, Web of Science, and Google Scholar. The results of the study show that the
role of auditors is increasingly evolving from mere financial statement examiners to
sustainability agents who ensure the quality and integrity of ESG reports. The main
challenges found include the lack of harmonized ESG audit standards, limited technical
competence of auditors, and the risk of greenwashing. The study also highlights the
importance of using technologies such as blockchain, multi-theory approaches, and
cross-sector policy support as catalysts for ESG integration. The study recommends the
development of a more standardized ESG audit framework as well as auditor capacity
building to address the complexities of sustainability reporting.
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1. Pendahuluan

Pergeseran paradigma global menuju keberlanjutan telah memicu transformasi signifikan dalam
praktik akuntansi. Perkembangan terbaru di tingkat global, baik di bidang bisnis maupun
lingkungan, mendorong munculnya praktik-praktik baru dalam pelaporan korporat (Smith Purba
et al.,, 2025). Isu keberlanjutan semakin menjadi perhatian utama dalam dunia bisnis global.
Perusahaan tidak hanya dituntut untuk mencetak keuntungan finansial, tetapi juga bertanggung
jawab terhadap dampak lingkungan (Environmental), sosial (Social), dan tata kelola perusahaan
(Governance) atau disingkat ESG.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran global terhadap isu-isu lingkungan, sosial, dan tata
kelola (Environmental, Social, and Governance/ESG), terjadi pergeseran paradigma dalam dunia
akuntansi. Pergeseran paradigma global terkait keberlanjutan telah memicu transformasi yang
signifikan dalam praktik akuntansi (Smith Purba et al., 2025). Peningkatan kesadaran akan isu
lingkungan, sosial, dan tata kelola (Environmental, Social, and Governance/ESG) telah mendorong
banyak perusahaan untuk menyusun laporan ESG sebagai bentuk transparansi dan akuntabilitas
kepada pemangku kepentingan (Dwi et al., 2025). Namun demikian, laporan ESG masih
menghadapi tantangan utama terkait kualitas dan reliabilitas informasi yang disajikan.
Ketidakkonsistenan dalam standar pelaporan dan potensi greenwashing menjadi hambatan besar
dalam memastikan laporan ESG dapat digunakan secara efektif oleh investor dan masyarakat
(KPMG, 2022).

Kredibilitas dan keandalan informasi keberlanjutan sangatlah penting, yang mengarah pada
peningkatan permintaan akan asurans independen. Di sinilah peran auditor menjadi sangat
diperlukan, karena mereka memiliki posisi unik untuk memverifikasi keakuratan dan integritas
data ESG. Menurut Global Assurance Survey yang dilakukan KPMG (2022), lebih dari 70%
perusahaan besar kini menggunakan jasa pihak ketiga untuk melakukan audit atau assurance
terhadap laporan ESG mereka. Ini menunjukkan bahwa pemangku kepentingan percaya pada
pentingnya audit sebagai alat untuk meningkatkan kualitas laporan ESG. Hal ini menciptakan
tekanan yang kuat bagi profesi audit, yang secara tradisional berfokus pada data keuangan, untuk
memperluas cakupannya dan mengembangkan kompetensi baru guna memenuhi permintaan ini.

Di Indonesia, perhatian terhadap ESG juga mulai meningkat, terutama setelah diterbitkannya
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 51/POJK.03/2017 yang mewajibkan lembaga jasa
keuangan untuk menyampaikan laporan keberlanjutan. Meski demikian, laporan tersebut belum
sepenuhnya diaudit atau diberikan assurance secara independen. Penelitian yang dilakukan oleh
Harjoto dan Laksmana (2020) menunjukkan bahwa pelaporan ESG yang disertai audit cenderung
menghasilkan persepsi positif dari investor, tetapi belum ada standar nasional yang mengatur audit
atas laporan ESG secara rinci. Tidak hanya tidak ada kesepakatan mengenai standar audit ESG,
tetapi auditor juga tidak memiliki kemampuan untuk menilai elemen ESG yang sangat teknis dan
multidisipliner (Velte & Stawinoga, 2017). Selain itu, masih terbatasnya studi literatur yang secara
sistematis mengevaluasi keterkaitan antara peran audit dan kualitas laporan ESG menunjukkan
adanya kesenjangan penelitian yang signifikan. Belum banyak literatur yang mengkategorikan jenis
audit baik internal, eksternal, maupun pihak ketiga serta pengaruhnya terhadap dimensi kualitas
seperti akurasi, reliabilitas, dan konsistensi laporan ESG.

Transformasi peran auditor dari sekadar pemeriksa laporan keuangan menuju agen akuntabilitas
keberlanjutan menimbulkan pertanyaan penting: sejauh mana praktik audit telah mengintegrasikan
prinsip ESG? Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis literatur yang membahas
peran auditor dalam integrasi ESG, serta implikasinya terhadap akuntabilitas keberlanjutan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan kerangka
SPIDER (Sample, Phenomenon of Interest, Design, Evaluation, Research type). Kerangka ini
digunakan untuk memfokuskan proses pencarian dan seleksi literatur yang relevan dalam konteks
audit dan akuntabilitas keberlanjutan berbasis ESG (Cooke et al, 2012; Creswell et al, 2018). Desain
model spider peneliti rangkum dengan tabel seperti berikut naskah.
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Tabel 1. Kerangka Spider ESG dalam Audit

Komponen Deskripsi

Sample (S) Auditor, kantor akuntan publik, lembaga audit internal, dan organisasi yang
mengimplementasikan ESG.

Phenomenon of Interest  Integrasi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) ke dalam praktik audit.

(P1)

Design (D) Studi kualitatif, studi kasus, tinjauan konseptual, dan pendekatan berbasis dokumen.

Evaluation (E) Peran auditor dalam menjamin akuntabilitas keberlanjutan, kualitas laporan ESG, dan
fungsi assurance.

Research type (R) Penelitian empiris, teoretis, dan mixed-methods yang membahas keterlibatan auditor
dalam audit ESG.

2.1. Sumber Data

Peneliti terlebih dahulu melaksanakan proses screening awal terhadap artikel-artikel yang
diperoleh dari berbagai basis data ilmiah, seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan Garuda.
Proses screening ini bertujuan untuk memastikan bahwa artikel yang dikaji memenuhi kriteria
fokus topik penelitin dengan criteria sebagai berikut:

1) Fokus ESG Assurance: Apakah studi ini mengkaji peran, tanggung jawab, atau metodologi
auditor secara khusus terkait dengan jaminan ESG?

2) Integrasi Audit: Apakah studi ini membahas hubungan atau integrasi antara audit keuangan
tradisional dan praktik jaminan ESG?

3) Tipe Penelitian: Apakah penelitian ini merupakan penelitian empiris, studi kasus, atau kerangka
teoritis yang didukung oleh bukti penelitian yang substansial?

4) Standar Profesional: Apakah penelitian ini membahas standar profesional, pedoman, atau
persyaratan kompetensi untuk jaminan ESG?

5) Komponen Assurance: Apakah studi ini mencakup pembahasan khusus mengenai komponen
audit atau jaminan (bukan hanya pelaporan ESG)?

6) Perspektif ESG yang Terintegrasi: Apakah studi ini membahas faktor-faktor ESG secara
terintegrasi daripada hanya fokus pada aspek lingkungan, sosial, atau tata kelola secara terpisah?

7) Fokus Audit Eksternal: Apakah studi ini membahas praktik audit eksternal/jaminan kualitas
daripada hanya berfokus pada proses audit internal?

2.2. Prosedur Analisis

Proses screening awal dilakukan terhadap literatur yang berhasil dikumpulkan, langkah
selanjutnya adalah melakukan prosedur analisis dan seleksi literatur secara sistematis
menggunakan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) versi 2020 (Page et al, 2021). PRISMA digunakan untuk meningkatkan transparansi,
akurasi, dan replikasi dalam proses kajian literatur sistematis yang berkualitas. Peneliti telah
melakukan prosedur PRISMA yang tergambar sebagai berikut:
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Records identified from:
Scopus (n = 430)
Web of Science (n = 310)
Google Scholar (n = 200)

Garuda (n = 75)
Total = 1,015

I

| Duplicate records removed (n = 123) I

Records screened (title & abstract)

(n = 892) ‘

/

S~

Records excluded (n = 742) ‘ [ Reports sought for retrieval (n = 150) ‘

J

[ Reports not retrieved (n = 12) ‘

Reports assessed for eligibility
(full-text) (n = 138)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Analisis

/

Reports excluded (n = 100):
- Not focused on ESG/faudit (n = 40)
- Irrelevant context (n = 25)
- Method not eligible (n = 20)
- Only reporting (n = 15)

Gambar 1. Prosedur Screening PRISMA

Studies included in review (n = 38):
- Qualitative (n = 22)
- Mixed-methods (n = 16)

Hasil kajian literatur sistematis ini dianalisis dan disintesiskan berdasarkan kerangka SPIDER
(Sample, Phenomenon of Interest, Design, Evaluation, Research Type) untuk mengidentifikasi pola-
pola utama dalam literatur terkait integrasi ESG dalam praktik audit serta peran auditor dalam
menunjang akuntabilitas keberlanjutan. Hasil ini terdeskripsi dalam tabel-tabel sebagai berikut.

3.1.1. Ciri-ciri Studi yang Termasuk

Tabel 2. Pemetaan Studi

Penulis Metode Area Fokus Komponen Tema Fokus Geografi
Cai dkk., 2024 Analisis Pengungkapan Lingkungan, Jaminan ESG, Global (basis data
bibliometrik & Sosial, dan Tata Kelola (ESG), pelaporan Scopus, China
Tinjauan nilai perusahaan terintegrasi, terkemuka)
sistematis kualitas audit
Radu dkk., 2023  Tinjauan Kualitas pelaporan non-keuangan  Asurans eksternal, =~ Uni Eropa
sistematis (NFRQ) tata kelola, komite
keberlanjutan
Vaio dkk., Analisis Pelaporan terintegrasi (IR), IR sebagai alat tata ~ Global
"Pemikiran dan  bibliometrik pemikiran terintegrasi (IT), kelola dan
Pelaporan Tujuan Pembangunan pelaporan
Terpadu" Berkelanjutan (SDGs)
Camilleri, 2022 Tinjauan ISO 14001, manajemen Sistem manajemen Global
sistematis lingkungan lingkungan,
sertifikasi
Salehudin dkk.,  Tinjauan Pelaporan terintegrasi (IR) Adopsi IR, praktik  Global
2024 sistematis penjaminan
Hidalgo-Ofate  Tinjauan Peraturan kehati-hatian terkait Pengungkapan Global (fokus negara
dkk., 2023 sistematis iklim informasi, maju)
pengujian stres,
keuangan hijau
Makoondlall- Tinjauan Keberlanjutan lingkungan di Alat penilaian, Global (fokus Eropa,
Chadee dan sistematis hotel sertifikasi Asia)
Bokhoree, 2024
Job dan Tinjauan Kerangka kerja keberlanjutan, Pengungkapan Global
Khanna, 2024 sistematis pelaporan wajib, standar
global
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Penulis Metode Area Fokus Komponen Tema Fokus Geografi
Mustafa Khan Tinjauan Peraturan pengungkapan non- Pendekatan Global (fokus pada
dan Mohd Ali,  sistematis keuangan regulasi, Uni Eropa, panggilan
2023 transparansi untuk Asia Tenggara)
Sebastido dkk.,  Tinjauan Pelaporan keberlanjutan di Pengungkapan, Global (Amerika
2024 sistematis perbankan ekonomi sirkular, Latin, Afrika dicatat)

Tekfin

3.1.2. Kerangka Integrasi ESG dalam Praktik Audit

Tabel 2. Pemetaan Penelitian ESG dalam Praktik Audit

Peneliti f:; (;;l::itan ggﬁgﬁg:;l Implementasi Pelaporan yang efektif
Cai dkk.,  Jaminan ESG, Keterlibatan Tingkat organisasi, Dilaporkan berdampak positif
2024 pelaporan pemangku lintas sektor pada kinerja dan reputasi;
terintegrasi, kepentingan, kompleksitas tetap ada
kualitas audit inovasi, jaminan
keberlanjutan
Radu Asurans eksternal, ~ Struktur tata kelola, = Tingkat organisasi, Peningkatan kualitas pelaporan
dkk., 2023  komite remunerasi, Uni Eropa non-keuangan, reputasi, dan
keberlanjutan karakteristik dewan kepercayaan yang dilaporkan
Lakhani Multi-lensa Legitimasi, Literatur/teori Melaporkan peningkatan
dan teoretis pemangku pemahaman, bukan praktik
Herbert, kepentingan, agensi, langsung
2022 pensinyalan
Aziz dkk., Sertifikasi Minyak ~ Komitmen Tingkat petani kecil, = Dilaporkan bahwa dukungan
2021 Sawit manajemen, Malaysia keuangan membantu adopsi, biaya
Berkelanjutan transparansi tinggi merupakan penghalang
Malaysia
Braun Pemantauan Deteksi, sanksi, Tata kelola, global Pencegahan pelanggaran yang
dan eksternal, kedekatan dilaporkan, tetapi relativisme etis
Mueller, pencegahan menjadi tantangan (hanya
2024 berdasarkan abstrak)
Chalaczki  Pengkodean Keterlibatan 100 perusahaan Melaporkan peningkatan
ewicz- kepatuhan, pemangku teratas yang transparansi, tetapi fokus
Ladna pelaporan kepentingan, terdaftar di Bursa pemangku kepentingan sekunder
dkk., 2018 terintegrasi kepatuhan hukum Efek London, Inggris
Salehudin  Komite Orientasi pemangku  Tingkat organisasi, Dilaporkan adanya peningkatan
dkk., 2024  keberlanjutan, kepentingan, global komunikasi, tetapi tidak memiliki
pengungkapan karakteristik dewan wawasan kualitatif
pelaporan
terintegrasi
Hidalgo-  Pengungkapan, Perangkat peraturan, Sektor perbankan, Implementasi yang dilaporkan
Onate pengujian stres, kerangka kerja global bervariasi, kesenjangan penelitian
dkk., 2023  keuangan hijau dicatat (hanya berdasarkan

abstrak)

3.1.3. Evolusi Peran Audit

Tabel 3. Pemetaan Penelitian Peran Audit

Peneliti Peran Audit Persyaratan ESG Kompetensi Audit Tantangan
pada Umumnya

Cai dkk., 2024 Audit keuangan,  Asurans ESG, Keterlibatan Kompleksitas,
kepatuhan pelaporan pemangku kebutuhan akan

keberlanjutan kepentingan, inovasi,  penelitian
kualitas audit

Radu dkk., 2023 Pelaporan Asurans non- Tata kelola, asurans Kepemilikan

keuangan keuangan, komite eksternal negara, dampak

keberlanjutan

swasta yang tidak
meyakinkan
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Peneliti Peran Audit Persyaratan ESG Kompetensi Audit Tantangan
pada Umumnya
Vaio dkk., "Pemikiran Pelaporan, Pemikiran terpadu, Integrasi proses, Penyelarasan,
dan Pelaporan Terpadu"  kepatuhan penciptaan nilai alokasi sumber daya persepsi sebagai
alat kepatuhan
Thorisdottir dan Pelaporan CSR, keberlanjutan Rantai pasokan, Pengukuran,
Jéhannsdéttir, 2020 model bisnis pengetahuan
Chalaczkiewicz-Ladna Kepatuhan, Keterlibatan Kepatuhan hukum, Fokus pemangku
dkk., 2018 pelaporan pemangku analisis pemangku kepentingan
kepentingan, kepentingan sekunder
pelaporan
terintegrasi
Salehudin dkk., 2024 Pelaporan Adopsi pelaporan Orientasi pemangku Kurangnya
keuangan terintegrasi, asurans  kepentingan, analisis =~ wawasan kualitatif
kualitatif
Hidalgo-Onate dkk., 2023  Regulasi Risiko iklim, Perangkat peraturan,  Interaksi kebijakan,
keuangan pengungkapan pengujian stres kesenjangan tata
kelola (hanya
berdasarkan
abstrak)
Makoondlall-Chadee dan  Kepatuhan Penilaian Sertifikasi, adopsi Standardisasi,
Bokhoree, 2024 keberlanjutan teknologi keahlian

3.2. Pembahasan
3.2.1. Jaminan Eksternal dan Pelaporan Integrasi

Beberapa studi melaporkan bahwa jaminan eksternal dan pelaporan terintegrasi merupakan
unsur kunci dalam integrasi ESG. Kerangka kerja yang diakui seperti Global Reporting Initiative,
ISO 14001, dan sertifikasi Malaysian Sustainable Palm Oil sering disebut sebagai mekanisme
penting.

3.2.2. Dukungan Regulasi dan Komitmen Organisasi

Efektivitas pelaporan keberlanjutan dan jaminan dilaporkan bergantung pada dukungan
regulasi, komitmen organisasi, dan kematangan praktik ESG di sektor dan wilayah tertentu.

3.2.3. Perbedaan sektor dan ukuran perusahaan

Praktik jaminan dilaporkan lebih maju di organisasi besar dan sektor yang diatur (seperti
perbankan dan energi), sementara usaha kecil dan menengah serta negara berkembang menghadapi
tantangan lebih besar karena keterbatasan sumber daya dan kurangnya keahlian.

3.2.4. Risiko dan kredibilitas

Beberapa studi melaporkan risiko greenwashing dan menekankan pentingnya jaminan yang
kuat untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan pemangku kepentingan.

3.2.5. Tantangannya

Tantangan dalam studi yang telah di petakan ada beberapa hal yaitu siifat sukarela dari banyak
praktik ESG, yang menyebabkan adopsi yang tidak konsisten, Kekurangan regulasi, terutama di
negara-negara berkembang, Biaya tinggi dan keterbatasan keahlian, terutama bagi usaha kecil dan
menengah, Penolakan terhadap perubahan di dalam organisasi dan Kesulitan pengukuran dan
keterbatasan data.

4. Simpulan

Dalam upaya mendorong integrasi prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) ke
dalam praktik organisasi dan sistem pelaporan yang kredibel, diperlukan pengembangan kerangka
kerja dan metrik yang terharmonisasi. Harmonisasi ini menjadi penting untuk memastikan
konsistensi, komparabilitas, dan transparansi pelaporan keberlanjutan antar entitas maupun lintas
yurisdiksi. Dengan adanya kerangka kerja yang terstandar, pelaku usaha dapat lebih mudah
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menerapkan prinsip ESG secara sistematis dan akuntabel, sementara pemangku kepentingan
seperti regulator, investor, dan masyarakat memperoleh informasi yang dapat dipercaya dan
terverifikasi.

Namun, harmonisasi standar tersebut tidak dapat berdiri sendiri tanpa inisiatif peningkatan
kapasitas dan pelatihan yang menyeluruh, khususnya bagi para profesional akuntansi, auditor,
serta manajer keberlanjutan. Peningkatan literasi ESG menjadi kunci dalam membangun kapabilitas
sumber daya manusia yang mampu memahami dan mengimplementasikan prinsip keberlanjutan
secara menyeluruh, termasuk dalam aspek pengukuran dampak, mitigasi risiko ESG, serta
pengelolaan data yang relevan.

Lebih jauh, peningkatan keterlibatan pemangku kepentingan merupakan aspek esensial dalam
proses integrasi ESG. Keterlibatan ini tidak hanya bersifat partisipatif, namun juga deliberatif, guna
menjamin bahwa perspektif seluruh aktor—baik dari sektor privat, publik, maupun masyarakat
sipil terakomodasi dalam perumusan kebijakan dan strategi keberlanjutan. Dialog multi-pihak yang
inklusif mampu memperkuat legitimasi serta relevansi dari kebijakan ESG yang diterapkan.

Di sisi teknologi, kemajuan digital telah membuka peluang besar bagi penerapan teknologi
seperti blockchain dalam proses pelacakan rantai pasok, verifikasi emisi karbon, serta peningkatan
keandalan data keberlanjutan. Blockchain mampu menciptakan sistem pencatatan yang transparan,
tidak dapat diubah (immutable), dan dapat diaudit secara real time, yang pada akhirnya
meningkatkan kredibilitas informasi ESG yang disampaikan.

Dalam memahami kompleksitas integrasi ESG yang multidimensional, penggunaan pendekatan
multi-teori menjadi relevan. Pendekatan ini mencakup penggunaan berbagai teori seperti
stakeholder theory, legitimacy theory, institutional theory, dan resource-based view untuk
memberikan pemahaman yang lebih kaya terhadap motivasi, tantangan, serta dampak dari
implementasi ESG di berbagai konteks organisasi.

Akhirnya, peran kebijakan pemerintah, penegakan regulasi, serta kolaborasi lintas sektor
menjadi faktor kritis yang tidak dapat diabaikan. Pemerintah harus hadir sebagai fasilitator dan
regulator melalui kebijakan insentif dan sanksi yang jelas, sementara kolaborasi antara sektor
swasta, akademisi, dan LSM diperlukan untuk memperkuat ekosistem keberlanjutan secara holistik.
Penegakan hukum yang konsisten dan integratif menjadi penopang utama agar upaya integrasi ESG
tidak hanya menjadi simbolisme semata, tetapi benar-benar menghasilkan transformasi sistemik
yang berkelanjutan.
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